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Barang Berbahaya
Dilarang Diangkut Kecuali Memenuhi

– barang yang pada

kondisi normal pengangkutan
membahayakan Kesehatan, Keselamatan, 

Lingkungan, dan Properti. Yang daftar Namanya 

Definisi

Lingkungan, dan Properti. Yang daftar Namanya 
tercantum dalam List of Dangerous Goods 

Terklasifikasi kedalam salah satu kelas bahaya
ketentuan pengangkutan barang berbahaya.

sifatnya membahayakan, maka dibutuhkan
penanganan khusus

Pengemasan

Identifikasi & 
Dokumenntasi

Berbahaya
Memenuhi Seluruh Ketentuan Yang Berlaku

Pemberian Tanda

Bongkar/muat, 
penyimpanan, pemisahan
peletakan, tanggap
darurat

Penanganan

Sesuai dengan ketentuan

Penentuan jenis kemasan, 
Teknik pengemasan, serta
volume

Pengemasan

Penentuan Nama, Kelas, PG, UN/ID 
Number. Yang keterangan tersebut
dicantumkan dalam dokumen

Identifikasi

Pengemasan



Tingkat kesadaran terhadap bahaya angkutan barang 

Awareness 

Tingkat kesadaran terhadap bahaya angkutan barang 
berbahaya masih rendah



Aturan Pengangkutan
Yang digunakan

UNUS DOT   

Besel Convention

Pengangkutan
digunakan di Indonesia

UN GHS

Convention

National Regulation



Dasar Hukum pengaturan
di indonesia

Pengangkutan
KLHK

Mengatur masalah Klasifikasi, 
Kemasan, Marka dan label kemasan, 
dokumen tanggap darurat, expor dan 

Impor barang berbahaya,  dengan 
referensi kepada PP 22 tahun 2021 dan 

PP  74 tahun 2001

Masalah sarana angkut diserahkan 
kepada Perhubungan

Perhubungan

Mengatur masalah pengangkutan
barang berbahaya dengan referensi 

peraturan dan aturan dari  
konfrensi PBB

Memberlakukan 
penentuan klasifikasi dan label 
untuk bahan kimia berbahaya.

pengaturan barang berbahaya

Pengangkutan

Perindustrian

Memberlakukan GHS sebagai 
penentuan klasifikasi dan label 
untuk bahan kimia berbahaya.

Kepolisian

Melakukan pengawasan kepatuhan 
hukum di jalan dengan dasar peraturan 

perundangan yang berlaku.



GHS

https://sib3pop.menlhk.go.i
d/articles/view?slug=informasi
b3



GHS Statement
GHS system merupakan
sistem klasifikasi dan 
labeling untuk bahan
kimia
Lebih fokus kepada
resiko bukan hanya
hazard.hazard.
Tidak menggugurkan
ketentuan
pengangkutan, melaikan
hanya sebagai tambahan
ketentuan di industry 
kimia

Atrhaya Training Center (www.atrhaya.com)Atrhaya Training Center (www.atrhaya.com)



Pengangkutan Limbah B3

Penetapan Limbah B3 juga 
mengacu kepada :

Atrhaya Training Center (www.atrhaya.com)

B3

Atrhaya Training Center (www.atrhaya.com)



Pernyataan dalam Bessel convention

Atrhaya Training Center (www.atrhaya.com)

Bessel convention

Atrhaya Training Center (www.atrhaya.com)



The 

UN Regulation 

Model



Ketentuan pengangkutan
menurut hukum nasional

UNRTDG 
(United Nation Recomendation on the Transport of Dangerous Goods) 

sebagai rekomendasi pengangkutan barang berbahaya untuk semua moda

Protocol 9 of Udara

ICAO Annex 18 and 
technical instruction of 

DG 

IATA DGR 

(Dangerous Goods 
Regulation)

Darat 

ADR

(European Agreement 
Concerning the 

International Carriage 
of Dangerous Goods 

by Road)

Laut

IMDG Code

(International 
Maritime Dangerous 

Goods Code)

KP 412 
Tahun
2014

Protocol 9 of 
Dangerous 

Goods

Kepres 21 tahun
2003

KM 16 Thn
2021

pengangkutan barang berbahaya
nasional dan internasional

UNRTDG 
(United Nation Recomendation on the Transport of Dangerous Goods) 

sebagai rekomendasi pengangkutan barang berbahaya untuk semua moda

Kereta Api

IMDG Code

(International 
Maritime Dangerous 

Goods Code)

Kereta Api

RID

(Reglement
concernant le 

transport International 
ferroviare des 
merchandises
Dangereuses)

ASDP

ADN (European 
Agreement Concerning 

the International 
Carriage of Dangerous 

Goods Inland 
Waterway)

Thn



Permasalahan yang timbul karena perbedaan referensi dalam 
penyusunan peraturan

Contoh Pemasangan Placard yang 
salah menurut aturan perhubungan

Placard 
Untuk 

Padatan 
Mudah 

Terbakar

Di Beberapa 
daerah BLH 

meminta 
peasangan 

gambar tengkorak 
sebagai tanda B3

Permasalahan yang timbul karena perbedaan referensi dalam 

Gambar Placard menurut PBB



Kecelakaan Asam Sulfat di tolKecelakaan Asam Sulfat di tol



http://humasopsrestategal.blogspot.com/2014/11/muat-bahan-
kimia-truk-pembawa-barang.html

Tegal Kota ,diduga salah satu jiregen yang berisi
bahan kimia mengalami kebocoran akibat suhu yang 
panas , Senin siang (03/11) tumpukan paket barang
yang diangkut dalam Kbm truk mengeluarkan
kepulan asap tebal yang diduga membakar barang
yang diangkut dalam Kbm truk mengeluarkan
kepulan asap tebal yang diduga membakar barang
lainnya.

yang 
barang

barangbarang



Kesimpulan Dan 
saran

• Diperlukan sosialisasi tentang pemahaman terhadap 
ketentuan barang berbahaya.

• Adanya persamaan pemahaman dan aturan terkait 
pengangkutan barang berbahaya.saran pengangkutan barang berbahaya.

• Pengawasan yang lebih ketat terhadap kepatuhan 
terhadap implementasi angkutan barang berbahaya.

Diperlukan sosialisasi tentang pemahaman terhadap 
ketentuan barang berbahaya.

Adanya persamaan pemahaman dan aturan terkait 
pengangkutan barang berbahaya.pengangkutan barang berbahaya.

Pengawasan yang lebih ketat terhadap kepatuhan 
terhadap implementasi angkutan barang berbahaya.


